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ABSTRAK 

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) Materi Jamur Sebagai Bahan Ajar untuk Kelas X 

SMA/MA 

Bening Nuari Ramadhini 

14680012 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) biologi berbasis POE (Predict-Observe-Explain) materi 

jamur dan mengetahui kualitas LKS yang telah dikembangkan. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation) dan menggunakan aplikasi Publisher 2013. Penelitian 

ini menghasilkan produk LKS cetak berwarna dengan ukuran A4. Hasil produk 

tersebut dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, 5 peer reviewer dan 1 guru biologi, 

lalu dilakukan uji respon kepada 20 siswa SMA Muhammadiyah Yogyakarta. 

Berdasarkan penilaian ahli materi mendapatkan persentase keidealan 88,9 % 

dengan kategori Sangat Baik (SB), hasil penilaian ahli media memperoleh kategori 

Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 96,29%, penilaian dari peer reviewer 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 95,2%, dan 

penilaian dari guru biologi mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan 

persentase 88,72%. Hasil uji respon siswa terhadap LKS yang dikembangkan 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB)  dengan persentase keidealan 84%. 

Kata kunci : Bahan Ajar, LKS, POE, Jamur. 
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MOTTO 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 

selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan yang 

lain). 

  -QS.Al Insyirah: 6-7- 

Tuhan tidak menuntutb kita untuk suskes, Tuhan hanya menyuruh kita berjuang 

tanpa henti 

-Emha Ainun Najib- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sistem pendidikan Indonesia saat ini sedang menerapkan kurikulum 

2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang terintegrasi, maksudnya 

kurikulum tersebut dapat mengintegrasikan skill, themes, concepts, and 

topics baik dalam satu ataupun beberapa disiplin ilmu (Poerwati & Amri, 

2013).  Melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 

terintegrasi tersebut diharapkan dapat mencapai tujuan kurikulum 2013 

untuk menghasilkan insan Indonesia yang produktif, kreatif, inovatif dan 

afektif (Mulyasa, 2013). 

Karakteristik pembelajaran dalam kurikulum 2013 ditandai dengan 

peralihan dari pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher centered 

learning) menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered 

learning) (Mulyasa, 2013). Hal ini dilakukan karena keterlibatan siswa 

secara aktif dan langsung dengan objek maupun gagasan dalam proses 

pembelajaran dapat mendorong siswa untuk berpikir, menganalisa, dan 

menemukan pemahaman konsep baru dari konsep awal yang sudah dimiliki 

(Uno, 2009). Untuk itu diperlukan komponen dan fasilitas pembelajaran 

yang mendukung penerapan kurikulum 2013. 

Komponen pembelajaran yang dapat membantu 

mengimplementasikan kurikulum 2013 sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
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bisa dikembangkan oleh guru adalah bahan ajar (Depdiknas, 2008). Bahan 

ajar merupakan segala sesuatu yang mengandung informasi terkait dengan 

materi pembelajaran yang disusun secara sistematis, mengandung 

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai siswa (Prastowo, 2012). Adanya 

bahan ajar yang memuat langkah-langkah penerapan kurikulum 2013 akan 

membantu guru dan siswa dalam menciptakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa (Sanjaya, 2006). 

Berdasarkan hasil wawancara kepada guru biologi kelas X MIPA 

SMA Muhammadiyah 5 Yogyakarta diketahui bahan ajar biologi yang 

digunakan di sekolah tersebut berupa buku paket dan LKS (Lembar Kerja 

Siswa). Namun, keduanya belum memunculkan kegiatan yang sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013 yang membuat 

pembelajaran masih didominasi dengan ceramah atau hanya satu arah. LKS 

yang selama ini digunakan juga belum mencakup panduan kegiatan siswa 

secara lengkap dan kurangnya kegiatan yang menantang bagi siswa 

(Salirawati. 2007), sehingga ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran sangat diperlukan. 

Hasil analisis nilai di kelas X MIPA 1 SMA Muhammadiyah 5 

menginformasikan bahwa materi jamur merupakan materi yang dianggap 

sulit oleh siswa. Rata-rata nilai ulangan harian murni terendah adalah pada 

materi jamur yaitu sebesar 71,6, terdapat 12 dari 31 siswa yang tidak  

memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan harus mengikuti 

remidial. Rendahnya hasil belajar tersebut menurut guru biologi kelas X 
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MIPA 1 selain disebabkan karena kurangnya bahan ajar pada materi jamur, 

siswa juga kesulitan dalam mengelompokkan spesies jamur dan peranan 

jamur dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

analisis faktor kesulitan belajar pada materi jamur yang dilakukan oleh 

Lubis, dkk (2017) menunjukan bahwa faktor kesulitan tertinggi sebesar 

73,84% yaitu pada isi pelajaran materi jamur. Buku teks atau bahan ajar juga 

mempengaruhi kesulitan dalam belajar materi jamur, dibuktikan dari hasil 

penelitian Darmawilis, dkk (2014) faktor kesulitan belajar pada materi 

jamur 53,3% berasal dari buku teks. 

Materi jamur memiliki cakupan yang cukup luas, memiliki beberapa 

subpokok bahasan yang harus mampu dipelajari dan dipahami oleh siswa 

seperti tahapan-tahapan siklus hidup dari masing-masing divisi, perbedaan 

ciri-ciri morfologi dan cara memperoleh nutrisi (Fathonatun, dkk. 2016). 

Meskipun demikian materi jamur cukup dekat dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, hal ini memungkinkan siswa untuk dapat berperan aktif mencari tahu 

dan menggali sendiri pengetahuannya di dalam jam pelajaran maupun diluar 

jam pelajaran. Pembelajaran materi jamur juga membutuhkan peran aktif 

siswa, terkait dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai melalui 

kegiatan pengamatan, percobaan dan kajian literatur (Sa’diyati, 2011). 

Untuk itu, ketersediaan bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi 

jamur dan dapat memfasilitasi siswa untuk belajar dan melakukan 

percobaan secara mandiri.  
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Bahan ajar yang dapat dikembangkan salah satunya adalah Lembar 

Kerja Siswa (LKS). LKS adalah sekumpulan materi, ringkasan, dan tugas-

tugas yang berkaitan dengan materi pembelajaran, dikemas semenarik 

mungkin dengan tujuan siswa mampu memahami materi (Lestari, 2013). 

Beberapa penelitian telah menerapkan LKS yang disesuaikan dengan 

karakteristik materi pelajaran, salah satunya adalah penelitian yang 

dilakukan Putriyani pada tahun 2014 yang menggunakan LKS berbasis 

Problem Based Instruction pada materi jamur menyatakan bahwa LKS 

tersebut mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa, hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis ketercapaian keterampilan berpikir tingkat 

tinggi siswa mengalami peningkatan dari pretest 25,1% dan posttest 91,3%. 

Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan sesuai dengan 

karakteristik materi akan meningkatkan pengetahuan siswa. 

LKS yang dapat dikembangkan dan sesuai dengan karakteristik 

materi jamur salah satunya adalah LKS berbasis POE (Predict-Observe-

Explain). Surahmadi dalam Setiani dkk (2018) menyebutkan bahwa POE 

merupakan model pembelajaran yang melatih siswa untuk aktif mencari 

pengetahuan sesuai dengan cara berpikirnya menggunakan sumber-sumber 

yang dapat memudahkan pemecahan masalah. Model POE memfasilitasi 

terselenggaranya kegiatan ilmiah melalui tiga langkah yaitu predict 

(memprediksi), observe (mengamati), dan explain (menjelaskan), untuk 

membangun konsep pengetahuan siswa (Setiani, dkk. 2018). Suatu 

penelitian eksperimen penerapan model pembelajaran POE pada materi 
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jamur menunjukkan bahwa hasil belajar kelas yang dalam pembelajarannya 

menggunakan model POE lebih tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini 

menunjukkan bahwa penerapan model POE lebih efektif terhadap aktivitas 

dan hasil belajar siswa (Fikriyah, 2015). 

Berdasarkan pemaparan data di atas, maka dilakukan penelitian 

berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Biologi Materi Jamur 

Berbasis POE (Predict-Observe-Explain) Materi Jamur sebagai Bahan Ajar 

Untuk Kelas X SMA/MA”. LKS tersebut diharapkan dapat memfasilitasi 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, melatih keaktifan dan kemampuan 

berpikir siswa sehingga diperoleh hasil belajar yang maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka di identifikasi masalah-

masalah sebagai berikut: 

1. Belum tersedia bahan ajar yang dapat menciptakan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa (student centered learning). 

2. LKS yang digunakan masih sebatas untuk latihan soal dan belum 

mengakomodasi kegiatan siswa, sehingga siswa kurang bisa 

mengeksplorasi pengetahuannya. 

3. Siswa kesulitan dalam memahami beberapa subpokok materi jamur 

sehingga hasil belajar dan partisipasi siswa pada materi jamur rendah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. LKS Biologi yang dikembangkan memuat materi jamur untuk kelas X 

SMA/MA. 

2. LKS Biologi yang dikembangkan merupakan LKS berbasis POE 

(Predict-Observe-Explain). 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah pengembangan LKS biologi berbasis POE (Predict-

Observe-Explain)  materi jamur sebagai bahan ajar untuk kelas X 

SMA/MA? 

2. Bagaimanakah kualitas LKS biologi berbasis POE (Predict-Observe-

Explain)  materi jamur sebagai bahan ajar untuk kelas X SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengembangan LKS biologi berbasis POE (Predict-

Observe-Explain)  materi jamur sebagai bahan ajar untuk kelas X 

SMA/MA. 

2. Mengetahui kualitas LKS biologi berbasis POE (Predict-Observe-

Explain)  materi jamur sebagai bahan ajar untuk kelas X SMA/MA. 
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F. Spesifikasi Produk 

1. LKS Biologi ini dikembangkan berbasis POE (Predict-Observe-

Explain). 

2. LKS Biologi ini memuat materi jamur kelas X SMA/MA yang merujuk 

pada KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) sesuai 

kurikulum 2013. 

3. LKS Biologi ini disusun menggunakan aplikasi Microsoft Publisher 

2013. 

4. LKS Biologi ini dicetak berwarna, dengan ukuran A4. Didalamnya 

berisi ringkasan materi jamur, info terbaru, soal-soal pilihan ganda dan 

analisis, kegiatan mandiri, dan praktikum. 

5. Dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, Evaluation. 

G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian 

1. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dari penelitian ini adalah LKS Biologi berbasis POE 

(Predict-Observe-Explain) dapat digunakan sebagai bahan ajar pada 

materi jamur untuk kelas X SMA/MA sehingga siswa mampu 

memahami konsep materi dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam 

proses pembelejaran. 
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2. Keterbatasan Pengembangan 

Pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Penilaian LKS dilakukan oleh 1 orang ahli materi, 1 orang ahli 

media, dan 5 orang peer reviewer, serta 2 orang guru biologi 

SMA/MA. 

b. Uji respon dilakukan pada 20 orang siswa SMA Muhammadiyah 

5 Yogyakarta. 

H. Manfaat Penelitian 

1. Produk penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan ajar yang dapat 

membantu guru dalam mewujudkan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa. 

2. Produk penelitian ini dapat membantu siswa dalam memahami dan 

mengembangkan pengetahuannya pada materi jamur. 

3. Menambah keterampilan peneliti dalam membuat bahan ajar dalam 

bentuk cetak yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Produk Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis POE (Predict-Observe-

Explain) materi jamur untuk kelas X SMA/MA telah berhasil 

dikembangkan menggunakan model pengembangan ADDIE dan 

aplikasi Publisher 2013. 

2. Kualitas LKS yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli materi 

mendapatkan kategori Sangat Baik (SB) dengan Presentase keidealan 

88,9%, penilaian ahli media memperoleh kategori Sangat Baik (SB) 

dengan persentase keidealan 96,29%, penilaian dari peer reviewer 

memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan 

95,2%, dan penilaian dari guru biologi mendapatkan kategori Sangat 

Baik (SB) dengan persentase 88,72%. Respon siswa terhadap LKS yang 

dikembangkan memperoleh kategori Sangat Baik (SB)  dengan 

persentase keidealan 84%. Oleh karena itu LKS berbasis POE (Predict-

Observe-Explain) materi jamur untuk kelas X SMA/MA layak menjadi 

bahan ajar pada materi jamur kelas X. 
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B. Saran 

1. Penyusunan LKS berbasis POE (Predict-Observe-Explain) materi                               

jamur untuk kelas X SMA/MA masih banyak keterbatasan dan 

kekurangan sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk 

mengembangkan LKS materi jamur dengan jangkauan yang lebih luas. 

2. Peneliti berharap adanya penelitian selanjutnya untuk menciptakan 

bahan ajar yang sesuai dengan perkembangan keilmuan biologi dan 

kebutuhan siswa di sekolah. 
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